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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian Survey Diagostic Stress

Survey Diagnosis Stres
HUBUNGAN PAPARAN KEBISINGAN DENGAN STRES KERJA TERHADAP
GANGGUAN KONSENTRASI PADA PEKERJA MEBEL KECAMATAN
MARITENGNGAE KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
TAHUN 2020

. IDENTITAS RESPONDEN
1. No. Responden

2. Nama
3. Umur . .... Tahun
. RIWAYAT PEKERJAAN
1. Masa Kerja . ... Tahun

. KUESIONER SURVEY DIAGNOSIS STRES (SDS)

Stres kerja terjadi apabila seseorang dihadapkan pada pekerjaan yang
melampaui individu. Pengukuran stres Kkerja dalam penelitian ini
menggunakan alat bantu kuesioner Survei diagnostik Stres (Stress Diagnistic
Survey) dalam buku Stres a.t Work yang dikarang oleh ivancevich dan
Matterson tahun 1980. Kuesioner ini telah melakukan uji validasi dan
realibilitas serta telah dikembangkan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Departemen Kesehatan R. I. Masing-masing butir pertanyaan
diukur dengan skala likert 5 poin yang kemudian kuesioner inipun dibuat

untuk mengetahui sejauh mana berbagai kondisi stres yang sifatnya berisiko



terhadap stres kerja khususnya pada pekerja Mebel Kecamatan Maritengngae
Kabupaten Sidrap.

Untuk setiap pertanyaan anda harus menyebutkan seringnya (frekuensi)
kondisi yang dimaksud itu menjadi sumber stres. Tuliskanlah didekat
pertanyaan tersebut tanda centang (\) yang anda anggap paling tepat untuk
menilai seringnya kondisi tersebut menjadi sumber stres bagi anda.

No. PERTANYAAN Tidak pernah | Jarang Sering
1. | Tujuan tugas-tugas dan
pekerjaan saya tidak jelas
2. | Saya mengerjakan tugas-
tugas atau pekerjaan yang
tidak perlu

3. | Saya harus bekerja pada
waktu-waktu istirahat
agar dapat mengejar
waktu

4. | Kebutuhan-kebutuhan
mengenai mutu hasil
produksi terhadap saya
terlalu berlebihan

5. | Saya bertanggung jawab
untuk perkembangan
pekerja lain

6. | Tugas-tugas yang
diberikan kepada saya
terlalu sulit dan terlalu
banyak

7. | Saya tidak memiliki
kesempatan untuk
berkembang dan belajar
pengetahuan dan
keterampilan baru dalam
pekerjaan saya

8. | Saya menghabiskan
waktu terlalu banyak
untuk pekerjaan ini yang
tidak dapat memenubhi
seluruh kebutuhan saya
9. | Saya bertanggung jawab
untuk membimbing
dan/atau membantu
pekerja lain




10.

Kalau saya ingin
penghasilan lebih, saya
harus mencari pekerjaan
pada sektor lain

11.

Saya bertanggung jawab
atas semua pekerjaan
dalam waktu bersamaan
yang hampir tidak dapat
dikendalikan

12.

Saya tidak mempunyai
penghasilan tetap atau
pasti untuk setiap
bulannya

13.

Jalur produksi yang
ditetapkan oleh pengelola
tidak jelas

14.

Saya bertanggung jawab
atas sejumlah pesanan
dan hasil produksi setiap
harinya

15.

Tugas-tugas nampaknya
makin hari menjadi makin
banyak

16.

Saya merugikan
kemajuan bekerja saya
dengan menetap sebagai
pekerja dibidang ini

17.

Saya bertindak atau
membuat tindakan yang
mempengaruhi hasil
produksi

18.

Saya tidak mengerti
sepenuhnya apa yang
diharapkan dari saya

19.

Saya melakukan
pekerjaan yang tidak
diterima orang lain

20.

Saya menerima pekerjaan
yang lebih banyak
daripada yang biasanya
dikerjakan dalam sehari

21.

Saya mempunyai
penghasilan dibawah
pekerja lainnya

22.

Saya tidak mengerti
sistem pengelolaan




produksi ini secara
keseluruhan

23.

Saya tidak mengerti
bagian yang diperankan
pekerjaan saya dalam
memenuhi tujuan usaha
ini

24,

Saya hanya mempunyai
sedikit kesempatan untuk
berkembang lebih dari
seorang pekerja mebel

25.

Pekerjaan ini
mengharapkan saya
melebihi kemampuan
yang saya miliki

26.

Saya menerima
permintaan-permintaan
yang berbeda dari satu
pesanan atau lebih

27.

Saya merasa betul-betul
tidak punya waktu untuk
istirahat berkala

28.

Saya kurang terlatih
dan/atau kurang
pengalaman dalam
melaksanakan tugas-tugas
saya

29.

Saya merasa mandeg
(ragu-ragu) dalam
pekerjaan saya

30.

Saya bertanggung jawab
atas hari depan (karir)
orang lain




Lampiran 2. Grid Concentration Test

Grid Concentration Test
HUBUNGAN PAPARAN KEBISINGAN DENGAN STRES KERJA TERHADAP
GANGGUAN KONSENTRASI PADA PEKERJA MEBEL KECAMATAN
MARITENGNGAE KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
TAHUN 2020

Grid Concentration Test (Tes Konsentrasi)

Grid Concentration Test yaitu salah satu metode untuk mengukur tingkat
konsentrasi seseorang yang diadopsi dari D.V Harris dan B.L Harris (1998).
Untuk melakukan tes ini diperlukan sebuah gambar yang memiliki angka 100
kotak yang memuat angka dari O sampai 99 secara acak. Diberikan instruksi untuk
menghubungkan angka-angka tersebut secara berurutan atau tersusun mulai dari O
sampai dengan 99 baik secara horizontal maupun vertikal dalam waktu satu menit
(Fanny, 2015).

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. No. Responden

2. Nama

3. Umur . ..... Tahun
B. RIWAYAT PEKERJAAN

1. Masa Kerja . ... Tahun
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Grid Concentration Test

Gambar

Sebelum melaksanakan tes kondisi sampel dalam keadaan yang sama

diantaranya:

a. Setiap sampel dianjurkan untuk istirahat dengan cukup

b. Sebelum melakukan tes sampel sudah melakukan sarapan

Dalam pelaksanaan tes ini, sampel duduk di tempat yang sudah disediakan

dengan jarak masing-masing sampel 2 meter.

Testee mengisi biodata yang telah disediakan

Setiap Testee mengurutkkan angka dari nilai yang terkecil hingga nilai

terbesar dengan cara menghubungkan angka dengan garis baik horizontal,

vertikal.




Contoh:

Gambar

Contoh Pengisian Grid Concentration Test

Q410512274 07|58 %QZ 91

—
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5.  Waktu yang diberikan untuk mengisi adalah satu menit
6. Penilaian diambil dari angka yang terhubung dengan benar, yang dicapai oleh

sampel. Kriteria penilai tes penilaian tesnya yaitu :

Tabel
Norma Penilaian Grid Concentration Test
NO | Kiriteria (angka-angka) Keterangan

1 >21 Konsentrasi Sangat baik
2 16 - 20 Konsentrasi Baik
3 11-15 Konsentrasi Sedang
4 6-10 Konsentrasi Kurang
5 <5 Konsentrasi Sangat kurang




Lampiran 3. Hasil Analisis

ANALISIS UNIVARIAT

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tua 45 72.6 72.6 72.6
Muda 17 27.4 27.4 100.0
Total 62 100.0 100.0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Lama 29 46.8 46.8 46.8
Baru 33 53.2 53.2 100.0
Total 62 100.0 100.0
Stres Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Stres Sedang 41 66.1 66.1 66.1
Stres Ringan 21 33.9 33.9 100.0
Total 62 100.0 100.0
Gangguan Konsentrasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Konsentrasi Sangat Kurang 39 62.9 62.9 62.9
Konsentrasi Kurang 19 30.6 30.6 93.5
Konsentrasi Cukup 4 6.5 6.5 100.0
Total 62 100.0 100.0




Kebisingan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Memenuhi Syarat 44 71.0 71.0 71.0
Memenuhi Syarat 18 29.0 29.0 100.0
Total 62 100.0 100.0
ANALISIS BIVARIAT
Kebisingan*Stres Kerja
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Kebisingan * Stres Kerja 62 100.0% 0 0.0% 62 100.0%
Kebisingan * Stres Kerja Crosstabulation
Stres Kerja
Stres Sedang Stres Ringan Total
Kebisingan Tidak Memenuhi Syarat Count 30 14 44
% within Kebisingan 68.2% 31.8% 100.0%
Memenuhi Syarat Count 11 7 18
% within Kebisingan 61.1% 38.9% 100.0%
Total Count 41 21 62
% within Kebisingan 66.1% 33.9% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .2852 1 .593
Continuity Correction® .057 1 .812
Likelihood Ratio .282 1 .596
Fisher's Exact Test .768 401
Linear-by-Linear Association .281 1 .596
N of Valid Cases 62

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5.

b. Computed only for a 2x2 table

The minimum expected count is 6.10.



Stres Kerja*Gangguan Konsentrasi
Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Stres Kerja * Gangguan 62 100.0% 0 0.0% 62 100.0%
Konsentrasi
Stres Kerja * Gangguan Konsentrasi Crosstabulation
Gangguan Konsentrasi
Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi
Sangat Kurang Kurang Cukup Total
Stres Kerja Stres Sedang Count 31 9 1 41
% within Stres Kerja 75.6% 22.0% 2.4% 100.0%
Stres Ringan Count 8 10 3 21
% within Stres Kerja 38.1% 47.6% 14.3% 100.0%
Total Count 39 19 4 62
% within Stres Kerja 62.9% 30.6% 6.5% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 9.1132 2 .010

Likelihood Ratio 9.017 2 .011

Linear-by-Linear Association 8.881 1 .003

N of Valid Cases 62

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected

countis 1.35.



Kebisingan*Gangguan Konsentrasi
Case Processing Summary

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected

countis 1.16.

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Kebisingan * Gangguan 62 100.0% 0 0.0% 62 100.0%
Konsentrasi
Kebisingan * Gangguan Konsentrasi Crosstabulation
Gangguan Konsentrasi
Konsentrasi
Sangat Konsentrasi  Konsentrasi
Kurang Kurang Cukup Total
Kebisingan Tidak Memenuhi Count 34 9 1 44
Syarat % within 77.3% 20.5% 2.3% 100.0%
Kebisingan
Memenuhi Syarat Count 5 10 3 18
% within 27.8% 55.6% 16.7% 100.0%
Kebisingan
Total Count 39 19 4 62
% within 62.9% 30.6% 6.5% 100.0%
Kebisingan
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 14.2132 2 .001
Likelihood Ratio 14.046 2 .001
Linear-by-Linear Association 13.685 1 .000
N of Valid Cases 62



ANALISIS MULTIVARIAT

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label

Stres <--- Kebisingan
GangguanKonsentrasi <--- Kebisingan
GangguanKonsentrasi <--- Stres

392 .388 1.011 .312 par_1
-.808 .210 -3.853 *** par_2
-.220 .069 -3.213 .001 par_3

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
Stres <--- Kebisingan 128
GangguanKonsentrasi <--- Kebisingan -.410
GangguanKonsentrasi <--- Stres -.342

Variances: (Group number

1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label
el 1.585 .287 5.523 *** par 4
e3 14,568 2.638 5.523 *** par 5
e2 4,181 .757 5.523 *** par_6

Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model)

Estimate

Kebisingan
Stres
GangguanKonsentrasi

.000
.016
321

Matrices (Group number 1 - Default model)

Total Effects (Group number 1 - Default model)

Kebisingan Stres

Stres
GangguanKonsentrasi

392 .000
-.894 -.220




Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model)

Kebisingan Stres
Stres 128  .000
GangguanKonsentrasi -454 -342

Direct Effects (Group number 1 - Default model)

Kebisingan Stres
Stres 392 .000
GangguanKonsentrasi -.808 -.220

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model)

Kebisingan Stres
Stres 128  .000
GangguanKonsentrasi -410 -.342

Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

Kebisingan Stres
Stres .000 .000
GangguanKonsentrasi -.086 .000

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

Kebisingan Stres
Stres .000 .000
GangguanKonsentrasi -.044 .000
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JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp. (0411) 585658, Fax 0411 - 586013
E-mail : fkmuh@unhas.ac.id, website: www.fkm.unhas.ac.id

Nomor : 6150/UN4.14.1/PT.01.04/2020 19 Agustus 2020
Hal - Izin Penelitian
Yang Terhormat

Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan
Cq. Kepala UPT P2T, BKPMD
Provinsi Sulawesi Selatan

di - Makassar

Kami ajukan mahasiswa Fakultas Kesehalan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang bermaksud untuk
melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.

Untuk melaksanakan penelitian ini, kami mengharapkan bantuan Bapak/lbu kiranya dapat memberikan izin

kepada :

Nama . Meilinda Risnur

Nim © K11116024 -

Program Studi . Kesehatan Masyarakat
Departemen . Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Judul Tugas Akhir ~ : Hubungan Paparan Kebisingan dengan Stres Kerja terhadap Gangguan
Konsentrasi Pada Pekerja Mebel Kecamatan Maritengngae Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020.

Lokasi Penelitian : Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang
Pembimbing . 1. Dr. Atjo Wahyu, SKM.,M.Kes
2. A. Wahyuni, SKM., M.Kes

Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami sampaikan banyak terima kasih.
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1. Dekan FKM Unhas sebagai laporan
2. Ketua Prodi S1 Kesmas FKM Unhas
3. Para pembimbing Skripsi
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 5275/S.01/PTSP/2020 KepadaYth.
Lampiran : Bupati Sidrap
Perihal  : Izin Penelitian

. di-

Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Mal Nomor : 6150/UN4.14,1/PT.01.04/2020
tanggal 19 Agustus 2020 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:
Nama : MEILINDA RISNUR
Nomor Pokok : K11116024
Program Studi : Kesehatan Masyarakat
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)
Alamat : JI. P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kamor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan

judul

" HUBUNGAN PAPARAN KEBISINGAN DENGAN STRES KERJA TERHADAP GANGGUAN KONSENTRASI
PADA PEKERJA MEBEL KECAMATAN MARITENGNGAE KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG TAHUN

! 2020

Yang akan dllaksanakan dari : Tgl. 01 s[d Jo Seplember 2020

»  Sehubungan dengan hal terseb(t diatas, pada prinslpnya~kaml‘menyetu] :_keglalan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera dIEfIJakang surat izin penelltlan \J _LI

Demikian Surat Keteréngan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

/

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 28 Agustus 2020

i A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu

N =~

Pangkat : Pembina Tk.I
Nip : 19710501 199803 1 004

Tembusan Yth
1. Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.

SIMAP PTSP 31-08-2020

3 Jl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http:/simap.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231
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